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ABSTRACT

Ca. cervix is ​​growing cancer of the cells of the cervix, Ca. Cervix can be derived from the cells in the cervix, but can also be grown from cells of the cervix or both. According to data from the Wold Health Organization (WHO), in developing countries every two minutes a woman dies because Ca. Cervix. In Indonesia, new cases of Ca. Cervix 40-50 cases per day. It is estimated that every hour, a girl died because Ca. Cervix. This means that in women. Factors that increase the chances of cervical cancer in women is Human Papilloma Virus (HPV), sex, family history of cervical cancer, age, contraceptive pills, smoking, socioeconomic status, race, unhealthy diet, the presence of abnormal cells, parity, age mating, dietilsbestrol, classification. The purpose of this study is known picture of student knowledge about Ca. Cervix in SMA PGRI ALAI district. Lembak Kab. Muara Enim year 2016. This study used a descriptive survey. The population in this study are all Class XII student of SMA PGRI ALAI district. Lembak Kab. Muara Enim 2016 totaling 36 people. Sampling in this study with accidental sampling method with total sampling technique which totaled 36 people. The data were analyzed using univariate analysis is performed on each variable of the research results. Results of univariate analysis showed 36 respondents were knowledgeable respondents (61.1%) more than the respondents were knowledgeable not good as much as 14 respondents (38.9%). Based on research that has been done, it is known that high school PGRI ALAI district. Lembak Kab. Muara Enim most students do not know and are not able to carry out checks Ca. Cervix properly. The results of this study are expected to be used as input to improve the quality of education in SMA PGRI ALAI district. Lembak Kab. Muara Enim.
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ABSTRAK

Ca. cervix adalah kanker yang tumbuh dari sel-sel serviks, Ca. Cervix dapat berasal dari sel-sel di leher rahim tetapi dapat pula tumbuh dari sel-sel mulut rahim atau keduanya. Menurut data Wold Health Organization (WHO), di negara berkembang setiap dua menit wanita meninggal dunia karena Ca. Cervix. Di indonesia, kasus baru Ca. Cervix 40-50 kasus per hari. Diperkirakan setiap satu jam, seorang perempuaan meninggal dunia karena Ca. Cervix. Artinya dalam  perempuan. Faktor-faktor yang meningkatkan peluang kanker serviks pada wanita yaitu Human Papiloma Virus (HPV), perilaku seks, riwayat keluarga kanker serviks, umur, kontrasepsi pil, merokok, status sosial ekonomi, ras, diet tidak sehat, adanya sel abnormal, paritas, usia kawin, dietilsbestrol, klasifikasi. Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya gambaran pengetahuan siswi tentang Ca. Cervix di SMA PGRI ALAI Kec. Lembak Kab. Muara Enim Tahun 2016. Penelitian ini menggunakan Survey Deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswi Kelas XII SMA PGRI ALAI Kec. Lembak Kab. Muara Enim Tahun 2016 yang berjumlah 36 orang. Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan metode accidental sampling dengan tehnik Total Sampling yang berjumlah 36 orang. Analisa data dilakukan secara univariat yaitu analisa yang dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Hasil analisa univariat menunjukan dari 36 responden yang berpengetahuan responden (61,1%) lebih banyak dari responden yang berpengetahuan tidak baik sebanyak 14 responden (38,9%). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa siswi SMA PGRI ALAI Kec. Lembak Kab. Muara Enim kebanyakan  tidak siswi mengetahui dan tidak mampu melaksanakan pemeriksaan Ca. Cervix dengan baik dan benar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di SMA PGRI ALAI kEc. Lembak Kab. Muara enim.

Kata Kunci : Ca. Cervix

PENDAHULUAN
Ca. Cervix adalah kanker yang tumbuh dari sel-sel serviks. Ca. Cervix dapat berasal dari sel-sel di leher rahim tetapi dapat pula tumbuh dari sel-sel mulut rahim atau tumbuh dari keduanya (Nurwijaya, 2010).
Menurut data Wold Health Organization (WHO), di negara berkembang setiap dua menit wanita meninggal dunia karena Ca. Cervix. Di indonesia, kasus baru Ca. Cervix 40-50 kasus per hari. Diperkirakan setiap satu jam, seorang perempuaan meninggal dunia karena Ca. Cervix. Artinya dalam waktu sehari semalam atau 24 jam, terjadi kematian sebanyak 24 orang perempuan (Nurwijaya, 2010). 
Di negara berkembang kejadian Ca. Cervix di negara maju semangkin menurun karena mereka berhasil mencegah Ca. Cervix dengan program skrining yang baik dan pemberian vaksin secara gratis oleh pemerintah. Namun resiko terkena Ca. Cervix di negara maju semakin tinggi dan tetap besar jumlahnya. Hal ini terjadi karena kebiasaan dan perilaku masyarakat negara maju yang terbiasa melakukan seks bebas sejak usia dini dan laki-laki yang suka berganti-ganti pasangan (Nurwijaya, 2010).

Dalam 50 tahun terakhir, angka kejadian Ca. Cervix di Amerika serikat mengalami penurunan yang tajam. Insiden Ca. Cervix turun sekitar 70%. Hal ini terjadi dikarenakan adanya program deteksi dini dan tata laksana yang baik. Namun di Afrika angka kejadian Ca. Cervix mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan meningkatnya jumlah populasi. Kalau pun ada sedikit penurunana, hal ini lebih banyak di sebabkan  perubahan sosial demografi bukan karena adanya usaha pencegahan dan deteksi dini (Laras, 2011).

Penyakit Ca. Cervix saat ini menempati urutan pertama daftar kanker yang diderita kaum wanita Indonesia. Saat ini ada sekitar 100 kasus per 100 ribu penduduk atau 200 ribu kasus setiap tahunnya Ca. Cervix yang sudah masuk ke stadium lanjut sering menyebabkan kematian dalam jangka waktu relatif cepat. Selain itu, lebih dari 70% kasus yang datang ke rumah sakit di temukan dalam keadaan  stadium lanjut (Depkes, 2010).

Yayasan kanker Indonesia memaparkan, angka kematian Ca. Cervix terbanyak di antara jenis kanker lain di kalangan perempuan. Diperkirakan, 52 juta perempuan indonesia beresiko terkena Ca. Cervix, sementara 36% perempuan dari seluruh penderita kanker adalah pasien Ca. Cervix. Ada 15.000 kasus baru per tahun dengan kematian 8.000 orang per tahun (Nurwijaya, 2010).

Tingginya angka kematian perempuan yang di sebabkan oleh Ca. Cervix adalah terbatasnya informasi seputar Ca. Cervix tersebut. Selain itu, tingginya kejadian kanker serviks di indonesia di sebabkan Ca. Cervix tidak menimbulkan gejala, sehingga mayoritas penderita datang berobat saat penyakit tersebut telah mencapai stadium lanjut (Yastuti, 2010).

Perempuan indonesia sangat tinggi resikonya terkena Ca. Cervix. Hal ini disebabkan banyak wanita indonesia yang miskin dan tidak mampu mencukupi kebutuhan gizi sehat sehingga sistem kekebalan tubuhnya lemah. Tidak ada biaya memeriksakan diri untuk melakukan tes pap smear ke dokter. Ada yang terifeksi dari pihak suaminya yang sering berganti pasangan hubungan seksual. Tingkat pengetahuan yang rendah sehingga kurangnya kesadaran untuk menjaga kebersihan badan dan khususnya vagina. Kondisi badan dan alat kelamin yang kotor dapat meyebabkan timbul dan berkembang biaknya virus (Nurwijaya, 2010).

Berdasarkan data dari Palembang, angka kejadian ibu yang mengalami kejadian Ca. Cervix pada tahu 2010 terdapat 21 orang (34,5%), tahun 2011 terdapat 27 orang (39,7%), dan tahun 2012 ibu yang mengalami kejadian kanker serviks terdapat 30 orang (48,2%).

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini mengunakan metode Survey Deskriptif yang bertujuan melihat gambaran pengetahuan siswi tentang Ca. Cervix sebagai deteksi dini Kanker leher rahim di SMA PGRI ALAI Kec. Lembak Kab. Muara Enim tahun 2016.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswi Kelas XII SMA PGRI ALAI Kec. Lembak Kab. Muara Enim Tahun 2016, yaitu sebanyak 36 orang.

Analisis Univariat dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. pada umumnya, dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan persentase dari tiap variabel (Notoadmojo, 2012).

Data ini dianalisa secara deskriptif univarat. Analisis univariat dilakukan terhadap distribusi frekuensi dan persentase dari variabel pengetahuan. Analisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi dan teks.

Pengetahuan dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu baik (apabila siswi dapat menjawab pertanyaan dengan benar ≥ 50%) dan tidak baik apabila siswi tidak dapat menjawab pertanyaan dengan benar < 50%).
HASIL PENELITIAN
Tabel 5.1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Siswi  

Tentang Ca. Cervix Sebagai Deteksi Dini Kanker Leher Rahim 
Di SMA PGRI ALAI Kec. Lembak  Kab. Muara Enim 

Tahun 2016
	No 
	Pengetahuan
	Frekuensi 
	Persentase 

	1

2
	Baik
Tidak Baik 
	22
14
	61,1
38,9

	Jumlah 
	36
	100,0


Dari tabel 5.1 diatas dapat diketahui bahwa responden yang berpengetahuan baik sebanyak 22 responden (61,1%) lebih besar dari responden yang berpengetahuan tidak baik sebanyak 14 responden (38,9%).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa siswi SMA PGRI ALAI Kec. Lembak Kab. Muara Enim kebanyakan siswi tidak mengetahui dan tidak mampu melaksanakan Ca. Cervix dengan baik dan benar.

PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian dengan cara membahas temuan hasil penelitian orang lain dan tunjang dengan teori-teori para ahli yang telah di uraikan sebelumnya. 

Penelitian ini di lakukan di SMA PGRI Alai Kec. Lembak Kab. Muara Enim. Dimana respondennya yaitu semua siswi kelas XII SMA PGRI AlAI Kec. Lembak Kab. Muara Enim yang dilakukan pada tanggal 17 Maret 2016, dengan variabel pengetahuan. Adapun jumlah responden sebesar 36 responden.

Penelitian ini menggunakan metode Survey Deskriptif dan Kuesioner yang bertujuan melihat gambaran penetahuan siswi tentang Ca. Cervix sebagai deteksi dini kanker leher rahim di SMA PGRI ALAI Kec. Lembak Kab. Muara Enim Tahun 2016. 

6.1 Pengetahuan
Pengetahuan adalah hasil dari tahu yang terjadi melalui proses sensoris khususnya mata dan telinga terhadap objek tertentu. Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya perilaku terbuka (overt behavior). Perilaku yang didasari pengetahuan umumnya bersifat langgeng (Notoadmodjo, 2010).
Pada penelitian ini pengetahuan dikelompokan menjadi 2 (dua) kategori yaitu baik (apabila siswi dapat menjawab pertanyaan dengan benar ≥ 50% dan tidak baik (apabila siswi tidak dapat menjawabpertanyaan dengan benar < 50%). Data dikumpulkan dengan menggunakan alat ukur kuesioner dengan cara wawancara langsung dengan semua siswi kelas XII SMA PGRI ALAI Kec. Lembak Kab. Muara Enim pada tanggal 17 Maret 2016.
Hasil penelitian ini, menunjukan bahwa responden yang berpengetahuan baik sebanyak 22 responden (61,1%) lebih banyak dari responden yang berpengetahuan tidak baik sebanyak 14 responden (38,9%).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Handayani (2011) di Kelurahan Kalangan Kecamatan Pedan Klaten, bahwa tingkat pengetahuan responden  tentang pemeriksaan kanker leher rahim  terbanyak pada taraf pengetahuan baik yaitu 22 responden (61,1%) serta terendah adalah pada taraf pengetahuan kurang yaitu 14 responden (38,9%).
Penelitian ini sesuai dengan penelitian Estetia (2011) di MA KMI Diniyyah Puteri Padang Panjang Bulan Febuari 2011, bahwa tingkat pengetahuan responden tentang pemeriksaan kanker leher rahim terbanyak pada taraf pengetahuan baik yaitu 22 responden (61,1%) serta terendah adalah pada taraf pengetahuan kurang yaitu 14 responden (38,9%).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Purba (2011) di Lingkungan Linggarjati Pematangsiantar, bahwa pengetahuan responden yang baik yaitu 22 responden  (61,1%), pengetahuan responden yang sedang yaitu 20 responden (31,25%) dan pengetahuan responden yang kurang yaitu 14 responden (38,9%).
Hasil penelitian penelitian ini sama dengan pendapat peneliti sebelumnya bahea tingkat pengetahuan siswi SMA PGRI ALAI Kec. Lembak Kab. Muara Enim sudah baik tentang pemeriksaan kanker leher rahim. 
Hal ini ditandai denganmampunya siswi-siswi tersebut menjawab kuesioner yang diberikan oleh peneliti. Pertayaan tersebut meliputi definisi dari Ca. Cervix, bagaimana cara pemeriksaan kanker leher rahim, manfaat dari deteksi dini kanker leher rahim, waktu yang tepat untuk melakukan Ca. Cervix, serta tujuan dari pemeriksaan kanker leher rahim sehingga dari hasil tersebut siswi mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. 
Dengan demikian siswi tersebut sudah mampu melaksanakan langkah-langkah dari pemeriksaan kanker leher rahim walaupun belum dilakukan secara rutin. Maka dari itu selain didapatkan dari penyuluhan yang sudah diberikan oleh peneliti, siswi juga bisa mendapatkan informasi dari berbagai media yang tersedia sehingga siswi lebih mengetahui lebih mendalam mengenai pemeriksaan kanker leher rahim.
Selain itu juga pengetahuan siswi SMA PGRI ALAI Kec. Lembak Kab. Muara Enim sudah baik tentang pemeriksaan kanker leher rahim sebagai deteksi dini kanker leher rahim. Hal ini dikarenakan pengetahuan dari responden tentang pemeriksaan kanker leher rahim mudah diperoleh, seperti dari televisi, radio, internet, majalah, penyuluhan dan lain-lain. Selain itu SMA PGRI ALAI Kec. Lembak Kab. Muara Enim memiliki fasilitas hot spot, sehingga siswi dapat dengan mudah mencari informasi melalui internet di sekolah. Akan tetapi semua aspek media yang tersedia ini jangan sampai dipersalahgunakan oleh siswi yang dapat merugikan siswa itu sendiri. Namun, hal ini harus diimbangi pula dengan perilaku siswi SMA PGRI ALAI Kec. Lembak Kab. Muara Enim, karena banyak siswi yang mengetahui pentingnya  Ca. Cervix tetapi tidak pernah menerapkannya dikehidupan sehari-hari. Oleh karena itu di perlukan penyuluhan kepada siswi, agar siswi sadar akan pentingnya Ca. Cervix serta mengetahui cara Ca. Cervix yang benar. Apabila pengetahuan siswi telah diimbangi dengan perilaku, maka kanker leher rahim dapat terdeteksi sedini mungkin. 
6.2 Pengetahuan Tentang Ca. Cervix
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Diagram 6.1 Pengetahuan Siswi tentang Ca. Cervix Di SMA PGRI Alai

Berdasarkan Diagram 6.1 di dapatkan bahwa siswi SMA PGRI Alai yang memiliki pengetahuan tidak baik tentang Ca. Cervix yaitu 38,9% lebih sedikit di bandingkan dengan siswi yang memiliki pengetahuan baik tentang Ca. Cervix yaitu 61,1%.

6.2 Pengetahuan tentang Definisi Ca. Cervix
Setelah dilakukan penelitian didapatkan sebanyak 30 responden (38,0%) yang mengetahui definisi Ca. Cervix, sehingga siswi tersebut mengetahui definisi Ca. Cervix yaitu pemeriksaan kanker leher rahim.

Hal ini dikarenakan kurangnya informasi yang didapatkan baik dari instansi kesehatan maupun berbagai media informasi dan juga pendidikan kesehatan reproduksi dari sekolah tersebut yang masih minim, serta kurangnya kesedaran siswi itu sendiri  sehingga belum mengetahui definisi dari Ca. Cervix. Mengingat masih kurangnya pengetahuan tentang Ca. Cervix oleh siswi tersebut, maka ada perlunya penyuluhan dan mendapatkan pendidikan khusus yang lebih luas khususnya tentang Ca. Cervix.

Setelah dilakukan penelitian didapatkan sebanyak 20 responden (55,5%) yang mengetahui peyebab dari Ca. Cervix, sehingga siswi tersebut dapat mendeteksi adanya kanker leher rahim pada awal pemeriksaan.

Hal ini dikarenakan siswi tersebut sudah banyak mendapatkan informasi dari berbagai macam media, pendidikan disekolah, adanya rasa ingin tahu untuk mengetahui penyebab dari Ca. Cervix tanda-tanda adanya kanker leher rahim pada awal pemeriksaan Ca. Cervix dan mendeteksi dini kanker leher rahim, sehingga siswi tahu bagaimana mendeteksi kanker leher rahim pada awal pemeriksaan dan melakukan  Ca. Cervix.

Setelah dilakukan penelitian didapatkan sebanyak 15 responden (41,6%) yang mengetahui Gejala Ca. Cervix sehingga siswi tersebut mengetahui tentang Ca. Cervix.

Hal ini dikarenakan siswi tersebut banyak memperoleh ilmu dan pengetahuan dari pendidikan sekolah dan media yang tersedia sehingga siswi melakukannya dan menghindari terjadi kanker leher rahim.

Setelah dilakukan penelitian didapatkan sebaanyak 10 responden (27,7%) yang mengetahui cara pemeriksaan kanker leher rahim, sehingga siswi tersebut mengetahui bagaimana cara pemeriksaan kanker leher rahim.

Kemudian melakukan pemeriksaan kanker leher rahim (Ca. Cervix) biasa dengan cara Pap smear ataupun IVA.

Hal ini dikarenakan siswi sudah banyak mendapatkan sumber informasi dari pembelajaran di sekolah, berbagai media, dan juga melihat buku-buku yang terdapat gambar-gambar pemeriksaan Ca. Cervix sehingga siswi tersebut mengetahui cara pemeriksaan Ca. Cervix. Dengan adanya informasi yang didapatkan maka siswi sudah mulai membiasakan untuk pemeriksaan kanker leher rahim yaitu dengan cara Pap Smear ataupun IVA. 

KESIMPILAN DAN SARAN
KESIMPULAN

1. Distribus ifrekuensi gambaran pengetahuan remaja tentang Definisi Ca. Cervix di SMA PGRI Alai Kec. Lembak Kab. Muara Enim Tahun 2016 yaitu 36 responden, dengan 30 responden  (38%) yang pengetahuan baik tentang definisi Ca. Cervix ledih kecil dibandingkan dengan pengetahuan yang kurang yaitu sebanyak 6 responden.

2. Distribusi frekuensi gambaran pengetahuan remaja tentang peyebab Ca. Cervix di SMA PGRI Alai 
Kec. Lembak Kab. Muara Enim Tahun 2016 yaitu 20 responden, dengan 15 responden (41,6%) yang mengetahui faktor-faktor Ca. Cervix lebih besar dibandingkan dengan yang tidak mengetahui peyebab Ca. Cervix 20 responden.

3. Distribusi frekuensi gambaran pengetahuan remaja tentang cara pemeriksaan kanker leher rahim di SMA PGRI Alai Kec. Lembak Kab. Muara Enim Tahun 2016 yaitu 36 responden, dengan 10 responden (27,7%) yang mengetahui cara pemeriksaan kanker leher rahim lebih besar di bandingkan dari yang tidak mengetahui 6 responden.

4. Distribusi frekuensi gambaran pengetahuan remaja tentang cara pemeriksaan Ca. Cervix di SMA PGRI Alai Kec. Lembak Kab. Muara Enim Tahun 2016 yaitu 36 responden, dengan 30 responden (83,3%) yang mengetahui tentang Ca. Cervix lebih kecil dibandingkan dengan yang tidak mengetahui cara pemeriksaan kanker leher rahim yaitu 10 responden. 
SARAN
1. Bagi SMA PGRI Alai Kec. Lembak Kab. Muara Enim

Bagi pihak SMA PGRI Alai Kec. Lembak Kab. Muara Enim diharapkan hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai masukan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di SMA PGRI Alai.
2. Bagi Institusi Pendidikan  Yayasan Budi Mulia Palembang
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pustaka untuk menambah referensi dalam memberikan informasi dan pengetahuan serta untuk meningkatkan mutu pendidikan bagi mahasiswa Akbid Budi Mulia Palembang. Bagi pihak pendidikan diharapkan dapat menambah bahan referensi seperti buku-buku sumber, majalah kesehatan, jurnal, serta bahan-bahan lain yang menunjang penulisan Karya Tulis ilmiah ini.   

3. Bagi Peneliti yang akan datang 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mencari faktor lain yang berhubungan dengan pemeriksaan kanker leher rahim (Ca. Cervix) sehingga terdeteksi dini adanya pemeriksaan awal seperti Pap Smear dan diharapkan dapat memilih variabel-variabel lain yang berhubungan dengan pemeriksaan kanker leher rahim.
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